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Sarah Mega Ferninda. 2018. E0014368. STATUS HUKUM TANAH 
BALUWARTI SEBAGAI CAGAR BUDAYA. Penulisan Hukum (Skripsi). 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hukum tanah Baluwarti sebagai 
cagar budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 
normatif bersifat preskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
perundang-undangan (statute approach). Sumber bahan hukum yang digunakan 
adalah bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan dan bahan 
hukum sekunder yang berupa buku-buku, jurnal-jurnal, laporan, arsip dan literatur 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teknik analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan pola berpikir deduktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tanah Baluwarti merupakan milik Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat yang berdasarkan pada Pasal 1 ayat (1) Keppres Nomor 23 
Tahun 1988 tentang Status dan Pengelolaan Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat. Hak atas tanah yang terdapat pada Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat adalah hak magersari, hak anggadhuh, hak paringan ndalem, dan hak 
tenggan. Tanah Baluwarti merupakan tanah bekas swapraja. Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat dapat menjadi subjek hak milik dengan cara 
menganalogikan keraton yang merupakan lembaga kebudayaan menjadi badan 
hukum kebudayaan yang dipimpin oleh Sinuhun. Sebagai kawasan cagar budaya, 
masyarakat yang tinggal di Baluwarti memanfaatkan tanah dan bangunan dengan 
tetap mendukung pelestarian cagar  budaya, yaitu dengan tidak merubah, 
merusak, dan merenovasi bangunan tanpa seizin pihak Parentah Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 



















Sarah Mega Ferninda. 2018. E0014368. THE LEGALITY OF THE LAND OF 
BALUWARTI AS A CULTURAL HERITAGE. Legal Writing. Faculty of Law – 
Sebelas Maret University. 
This research aims to know the legal status of the land of Baluwarti as a cultural 
heritage. The research method used here was perspective normative legal 
research. The approach used was statue approach. The sources of legal material 
used were primary legal material in the form of legislation and secondary law 
materials in the form of books, journals, reports, archives and the literatures 
related to the problem being researched. The technique of the analysis in this 
research was deductive minset. The result of the research showed that the land of 
Baluwarti belongs to the Palace of Kasunanan Surakarta Hadiningrat according 
to the Article 1, paragraph (1) Presidential Decree No. 23 Year 1988 on the status 
and the management of the Palace of Kasunanan Surakarta Hadiningrat. The 
land rights of the Palace of Kasunanan Surakarta Hadiningrat are magersari, 
anggadhuh, paringan ndalem, and tenggan. The land of Baluwarti is a swapraja 
used land. The Palace of Kasunanan Surakarta Hadiningrat can turn as property 
rights subject by making analogy of the palace as cultural institution into cultural 
legal entity ruled by Sinuhun. As a cultural heritage site, the society living in 
Baluwarti utilize the land and buildings by supporting the preservation of the 
cultural heritage in actions such as not changing, not destructing and renovating 
the building without the permission from Parentah of the Palace of Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat. 


















“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga 
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